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PENGARUH STRES KERJA TERHADAP KELELAHAN KERJA: 

DIMEDIASI WORK-FAMILY CONFLICT DAN SLEEP DISTURBANCE 

(Studi Kasus: Tenaga Kesehatan Sukarela di RSUD Sultan Thaha Saifuddin 

Muara Tebo, Jambi) 

 

Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh stres kerja terhadap kelelahan 

kerja dengan work-family conflict dan sleep disturbance sebagai variabel mediasi. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh tenaga kesehatan sukarela yang sudah 

berkeluarga dengan jumlah sampel akhir sebanyak 127 responden. Model 

penelitian ini diuji kesesuaiannya melalui analisis Structural Equation Model 

dengan menggunakan software Smart-PLS 3.0. Hasil penelitian membuktikan 

bahwa stres kerja tidak berpengaruh terhadap kelelahan kerja, stres kerja 

berpengaruh positif terhadap work-family conflict, work-family conflict 

berpengaruh posititf terhadap kelelahan kerja, work-family conflict memediasi 

hubungan antara stres kerja dan kelelahan kerja, stres kerja berpengaruh positif 

terhadap sleep disturbance, sleep disturbance berpengaruh positif terhadap 

kelelahan kerja, sleep disturbance memediasi hubungan antara stres kerja dan 

kelelahan kerja  

 

Kata Kunci: Stres Kerja, Kelelahan Kerja, Work-Family Conflict, Sleep 

Disturbance. 
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THE EFFECT OF JOB STRESS ON JOB BURNOUT: THE ROLE OF WORK-

FAMILY CONFLICT AND SLEEP DISTURBANCE AS MEDIATORS 

(Case Study: Voluntary Health Workers at Sultan Thaha Saifuddin Hospital 

Muara Tebo, Jambi) 

 

Abstract 

This study aims to determine the effect of job stress on job burnout, with work-

family conflict and sleep disturbance as mediating variables. The population in this 

study was all volunteer health workers who were married, with a final sample size 

of 127 respondents. This research model was tested for suitability through 

Structural Equation Model analysis using Smart-PLS 3.0 software. The research 

results prove that job stress has no effect on job burnout, job stress has a positive 

effect on work-family conflict, work-family conflict has a positive effect on job 

burnout, work-family conflict mediates the relationship between job stress and job 

burnout, job stress has a positive effect on sleep disturbance, sleep disturbance has 

a positive effect on job burnout, and sleep disturbance mediates the relationship 

between job stress and job burnout. 

Keywords: Job Stress, Job Burnout, Work-Family Conflict, Sleep Disturbance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Sektor kesehatan memainkan peranan penting dalam setiap negara 

maupun daerah, dengan kata lain kemajuan suatu negara dan daerah sangat 

didukung oleh kemajuan sektor kesehatan dalam melahirkan sumber daya 

manusia yang berkualitas. Salah satu daerah yang menyadari pentingnya sektor 

kesehatan diantaranya adalah rumah sakit yaitu Kabupaten Tebo, dimana 

untuk mendukung pelaksanaan kebijakan di sektor kesehatan sangat ditopang 

oleh keberadaan RSUD Sultan Thaha Saifuddin Muara Tebo Jambi. 

RSUD Sultan Thaha Saifuddin Muara Tebo Jambi dipilih sebagai sektor 

kesehatan yang menjadi fokus penelitian ini karena merupakan pusat 

pelayanan kesehatan yang kompleks, yang melayani beragam populasi pasien 

dengan berbagai jenis kondisi medis. Keberagaman ini memberikan 

kesempatan untuk menganalisis dampak kelelahan kerja secara menyeluruh, 

dari pengelolaan kasus rutin hingga tanggapan terhadap keadaan darurat, serta 

interaksi dengan pasien dari latar belakang yang berbeda-beda. Selain itu 

rumah sakit ini merupakan satu-satunya rumah sakit yang ada di Kabupaten 

Tebo khususnya di wilayah Kecamatan Tebo Tengah.  

 Dalam menunjang kegiatannya, rumah sakit tentu membutuhkan 

sumber daya manusia yang memiliki kapasitas, energi dan pemikiran baru dan 

inventif serta melaksanakan tugas dengan baik (Yantu et al., 2023). Hal 

tersebut dimaksud dengan tenaga kesehatan yang ahli di bidangnya. Sebagai 

salah satu pemberi pelayanan kesehatan masyarakat, tenaga kesehatan harus 
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selalu siap sedia memberikan layanan kepada pasien secara berkelanjutan. 

Keadaan pasien yang terus berubah dan jumlah pasien terus berubah membuat 

tenaga kesehatan sangat mudah sekali merasakan kelelahan kerja,  

Istilah kelelahan kerja pertama kali didefinisikan oleh Herbert 

Freudenberg (1974) sebagai suatu kondisi yang digambarkan oleh perasaan 

kelelahan emosional, kekecewaan dan penarikan diri yang pertama kali 

dilihatnya di antara tenaga sukarelawan. Ini memiliki tiga bagian, khususnya: 

kelelahan emosional, yaitu sensasi lelah dan terkuras oleh pekerjaan, 

depersonalisasi, yaitu watak pesimistis dan perlakuan tidak manusiawi 

terhadap klien di lingkungan kerja, dan berkurangnya prestasi individu yang 

berhubungan dengan tidak adanya sensasi kemampuan dan prestasi dalam 

pekerjaan seseorang dengan orang lain (Dechasa et al., 2021).  

Kelelahan kerja merupakan berbagai macam efek samping yang timbul 

akibat kelelahan, baik fisik maupun mental, yang dapat menyebabkan 

hilangnya fokus, meningkatnya persepsi diri yang negatif, dan perilaku kerja 

yang negatif (Maslach., 2001). Kelelahan adalah tanda ketidakrataan antara 

permintaan dan bagaimana memenuhi kebutuhan ini menyebabkan penurunan 

kualitas pribadi, ketenangan dan semangat pribadi. Burnout dapat 

mempengaruhi efektifitas dan efisiensi kerja dalam organisasi di industri 

pelayanan kesehatan (Novita Ivan, 2019).  

Di negara-negara maju, hampir setengah dari semua tenaga kesehatan 

mengalami kelelahan yang terkait dengan hasil kinerja yang buruk seperti 

keselamatan pasien (Rosdikasari, 2021). Burnout (kelelahan kerja) 
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 mengacu pada tanggung jawab fisik yang mendalam dan ekstrim yang 

dihasilkan dari hubungan dengan rekan kerja dan pengguna layanan kesehatan. 

Stres, pikiran negatif, dan perasaan dapat berdampak negatif pada kinerja dan 

motivasi pekerja kesehatan profesional, yang pada akhirnya menyebabkan 

burnout (Kusumawati, 2016). 

Burnout disebabkan oleh stress yang berlebihan di tempat kerja dan 

digambarkan dalam 3 bagian yang disinggung sebagai kelelahan emosional, 

depersonalisasi, dan berkurangnya pencapaian individu (Maslach et al., 2001). 

Burnout atau kelelahan yang diakibatkan stres fisik dan membuat ketegangan 

dan kegelisahan memengaruhi kesehatan kehidupan sehari-hari. Stres adalah 

gangguan pada tubuh dan jiwa yang disebabkan oleh perkembangan dan 

kebutuhan hidup, yang disebabkan oleh lingkungan dimana individu berada 

dan kondisi individu di lingkungan tersebut. Selanjutnya, stres kerja adalah 

suatu tanggapan penyesuaian diperantarai oleh perbedaan-perbedaan individu 

atau proses psikologi yang merupakan suatu konsekuensi dari setiap tindakan 

dari luar, situasi atau peristiwa yang menetapkan permintaan psikologis dan 

fisik berlebihan kepada seseorang (Damopolii et al., 2018). 

Menurut informasi dari Dinas Tenaga Kerja Indonesia menyatakan 

bahwa rata-rata terjadi empat ratus empat belas kecelakaan kerja di Indonesia 

setiap tahunnya, dan 27,8% disebabkan oleh kelelahan kerja yang tinggi 

(Kusuma & Ramdan, 2023). Selanjutnya dalam konteks RSUD Sultan Thaha 

Saifuddin Muara Tebo Jambi, peneliti melaksanakan serangkaian wawancara 

dengan tenaga kesehatan sukarela keperawatan. Hasil wawancara 
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menunjukkan bahwa dampak dari kelelahan fisik dan psikologis yang 

dirasakan oleh tenaga kesehatan berpengaruh terhadap tingkat profesionalitas 

mereka dalam memberikan pelayanan kepada pasien. Kelelahan tersebut 

dikaitkan dengan beban kerja yang tinggi, terutama jumlah pasien yang harus 

dilayani, serta tuntutan pekerjaan yang cukup banyak, namun pendapatan yang 

diterima tidak sebanding. Para tenaga kesehatan sukarela, meskipun menerima 

insentif seperti BPJS dan uang insentif malam, tidak mendapatkan pendapatan 

substansial atau gaji finansial tetap. Kelelahan dan stres kerja ini dapat 

mengakibatkan penurunan kinerja, termasuk kurangnya konsentrasi, 

kelelahan, dan adanya perilaku-perilaku kurang profesional, sehingga 

menghambat optimalitas pelayanan kesehatan kepada pasien 

Adapun data kepegawaian tenaga kesehatan di RSUD Sultan Thaha 

Saifuddin Muara Tebo Jambi dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 1.1 

Data Kepegawai RSUD Sultan Thaha Saifuddin Muara Tebo Jambi 

Jenis Kepegawaian Tenaga Kesehatan yang sudah 

berkeluarga 

ASN (Aparatur Sipil Negara) 85 

Honorer 28 

TKS (Tenaga Kesahatan Sukarela) 130 

 Sumber: Data RSUD Sultan Thaha Saifuddin Muara Tebo Jambi 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah tenaga 

kesehatan berstatus TKS paling dominan diantara kepegawaian ASN (85) 

dan Honorer (28). Alasan peneliti memilih untuk mengkaji tenaga kesehatan 

sukarela tidak hanya terkait dengan kelelahan yang dirasakan tanpa 

mendapatkan gaji yang memadai, tetapi juga dikarenakan status 
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kepegawaian ini telah mencapai kategori dominan terkait populasi yang 

akan dianalisis lebih lanjut menggunakan software PLS 0.3 

Untuk mendukung pernyataan sebelumnya dan mengungkapkan 

fenomena kelelahan kerja pada tenaga kesehatan sukarela di RSUD Sultan 

Thaha Saifuddin Muara Tebo Jambi, maka dilakukan survey awal dalam 

penelitian ini kepada 30 tenaga kesehatan sukarela di RSUD Sultan Thaha 

Saifuddin Muara Tebo Jambi, dimana hasil dapat dilihat pada tabel sebagai 

berikut: 

Tabel 1.2 

Hasil Survei Kelelahan Kerja di RSUD Sultan Thaha Saifuddin 

Muara Tebo Jambi 

No Pernyataan 

Jawaban Rata-

Rata 

TCR 

STS TS N S SS   

1 Saya merasa lelah ketika di 

penghujung hari kerja 

2 4 1 7 16 4,03 80,6 

2 Saya merasa lelah ketika 

saya bangun di pagi hari 

dan harus menghadapi hari 

lain di tempat kerja 

2 2 4 8 14 4,00 80 

3 Saya merasa setiap jam 

kerja melelahkan bagi saya 

4 1 1 2 22 4,23 84,6 

4 Saya memiliki energi yang 

cukup untuk keluarga dan 

teman saat waktu senggang 

4 3 4 10 9 3,76 75,2 

5 Pekerjaan saya melelahkan 

secara emosional 

1 2 2 2 23 4,46 89,2 

6 Saya merasa frustasi 

dengan pekerjaan saya 

2 4 2 8 12 3,6 72 

7 Saya merasa lelah dari 

pekerjaan saya 

1 5 2 4 18 4,43 88,6 

 4,07 81,4 

 Sumber: Data Primer, 2024 

Berdasarkan tabel 1.2 diatas, dapat dilihat bahwa skor rata-rata 

jawaban responden adalah 4,07 dengan tingkat capaian responden (TCR) 
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sebesar 81,4% dengan kategori tinggi. Hal ini mengidentifikasi bahwa 

tingkat kelelehan kerja tenaga kesehatan sukarela di RSUD Sultan Thaha 

Saifuddin Muara Tebo Jambi masih tergolong kategori tinggi. Masih 

tingginya tingkat kelelahan kerja pada tenaga kesehatan sukarela di RSUD 

Sultan Thaha Saifuddin Muara Tebo Jambi menjadi dasar utama bagi 

peneliti dalam menetapkan variabel kelelahan kerja sebagai fokus pada 

penelitian ini.  

Penelitian ini dilakukan berdasarkan modifikasi penelitian terdahulu 

yang dilakukan oleh Zhao et al., (2022) yang melihat hubungan stress kerja 

dan kelelahan kerja yang menyimpulkan bahwa stres kerja memiliki efek 

prediktif positif yang signifikan terhadap kelelahan kerja. Meskipun 

beberapa penelitian sebelumnya menyinggung pengaruh stres kerja 

terhadap kelelahan kerja (Košir et al., 2015; Aprilia & Novitasari, 2021; 

Lineuwih et al., 2022; Rasyidin & Nurlinda, 2019). Namun perspektif yang 

berbeda muncul dari penelitian yang dilakukan oleh Ramadhi et al., (2021) 

dan Kadir., (2023) yang menyatakan bahwa tidak adanya pengaruh stres 

kerja terhadap kelelahan kerja. Dengan ditemukan ketidak konsistenan hasil 

penelitian sebelumnya, penelitian ini tertarik untuk mencoba menguji 

kelelahan kerja pada tenaga kesehatan sukarela di RSUD Sultan Thaha 

Saifuddin Muara Tebo Jambi. 

Variabel pemediasi adalah variabel yang bersifat menjadi perantara 

pada pengaruh variabel independent terhadap variabel dependen, hipotesis 

mediasi menyatakan bahwa variabel independent mempengaruhi variabel 
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pemediasi, dan kemudian variabel pemediasi mempengaruhi variabel 

dependen (Dharma., 2022). Berdasarkan pemahaman ini perlu dibuktikan 

bahwa work-family conflict dipengaruhi oleh stres kerja (Ismail & Gali, 

(2017); Ningtiyas et al., (2022); Sedjati, (2023)) dan pembuktian bahwa 

work-family conflict berpengaruh terhadap kelelahan kerja (Barao et al., 

(2022); Mrarani, (2018); Lineuwih et al., (2022); Wenefrida, (2021)) 

dengan demikian patut diduga bahwa stres kerja mempengaruhi work-

family conflict dan work-family conflict mempengaruhi kelelahan kerja. Hal 

ini sesuai dengan pendapat yang dinyatakan oleh Ji & Yue, (2020), yaitu 

konflik antara pekerjaan dan keluarga membuat individu sulit menghadapi 

peran ganda pekerjaan dan keluarga, sehingga pada akhirnya 

mengakibatkan kelelahan kerja. Tentunya bagi tenaga kesehatan, keluarga 

dan pekerjaan dapat dipandang sebagai sumber daya yang penting, namun 

dengan asumsi bahwa ada perselisihan antara pekerjaan dan keluarga, hal 

ini juga dapat dipandang sebagai sumber stres yang berdampak buruk pada 

keharmonisan antara pekerjaan dan keluarga. Sumber stres ini menguras 

sumber daya psikologis individu dan mendorong kelelahan kerja. Akibat 

dari kelelahan kerja (burnout) sendiri dapat berupa berkurangnya dan 

menghancurkan kinerja yang baik, serta rendahnya efisiensi yang dapat 

menimbulkan banyak perselisihan dalam diri seseorang dan keluarganya 

(Harnida, 2015).  

Konflik antara keluarga dan pekerjaan adalah suatu pertikaian yang 

terjadi dalam diri manusia akibat menanggung peran ganda, baik dalam 
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pekerjaan maupun keluarga, dimana kelebihan waktu dan pertimbangan 

hanya diberikan pada satu pekerjaan (biasanya pekerjaan dalam dunia 

kerja), sehingga permintaan pekerjaan lain (dalam keluarga) tidak dapat 

dipenuhi. Konflik pada dasarnya akan dialami oleh setiap individu apabila 

ia dihadapkan pada setidaknya dua hal yang saling bertentangan dan ia perlu 

mengambil suatu keputusan (Susanto, 2010). 

Variabel pemediasi yang kedua adalah sleep disturbance, stres kerja 

mempengaruhi sleep disturbance dibuktikan dengan hasil penelitian ( 

Saedpanah et al., (2023); Wang & Fan., (2023); Zarei & Foodladvand, 

(2022)) dan pembuktian bahwa sleep disturbance berpengaruh terhadap 

kelelahan kerja ( Wulandari & Adiputra, (2014); Wianta & Sutiati, (2022); 

Han & Kwak, (2022)) dengan demikian diduga bahwa stres kerja 

mempengaruhi sleep disturbance dan sleep disturbance mempengaruhi 

kelelahan kerja, sehingga sleep disturbance penting untuk diteliti dan untuk 

memastikan apakah berperan sebagai pemediasi. Dugaan ini sesuai dengan 

teori konservasi sumber daya, yang menyebutkan bahwa sumber daya 

psikologis individu memiliki dampak penting terhadap kelelahan 

(Holmgreen et al., 2017), sebagai hal yang penting ini, banyaknya waktu 

yang dihabiskan individu dalam bekerja dapat membuat individu tersebut 

perlu untuk beristirahat agar memulihkan kondisi fisiknya. Sleep (tidur) 

adalah tahap penting dalam kegiatan sehari-hari yang berguna untuk 

menyeimbangkan kehidupan. Kualitas tidur yang rendah tidak hanya 

memiliki konsekuensi negatif, termasuk gangguan fungsi emosional, tetapi 
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juga menyebabkan ketidakstabilan emosi, lekas marah, dan pemarah, yang 

pada gilirannya dapat mengakibatkan kelelahan yang memiliki peran unik 

dalam pengembangan kelelahan kerja (Indah & Kuncara, 2022). 

Gangguan tidur merupakan masalah kesehatan klasik di kalangan 

tenaga kesehatan yang sebagian besar disebabkan oleh pola tidur yang tidak 

teratur akibat kerja shif, semakin sedikit masalah tidur yang dimiliki tenaga 

kesehatan, semakin baik status kesehatan mereka, karena gangguan tidur 

yang berkepanjangan dapat mengubah siklus tidur seseorang, penurunan 

ketekunan dan kinerja kerja, kekesalan, kesedihan, kurangnya konsentrasi, 

kelelahan, yang dengan demikian dapat memengaruhi keselamatan 

seseorang dan orang lain (Barao et al., 2022). Tenaga kesehatan yang berada 

dalam kesehatan fisik dan mental yang buruk akibat stres ditempat kerja dan 

gangguan tidur terkait situasi kerja dapat menjadi ancaman bagi 

keselamatan pasien, karena masalah kesehatan dapat mempengaruhi 

efisiensi kerja dan berkontribusi pada kesalahan medis (Lee et al., 2022). 

Pada penelitian terdahulu Zarei & Fooladvand, (2022) hasil dari 

penelitian menyatakan bahwa stres psikologis berpengaruh signifikan 

terhadap burnout, ketika gangguan tidur dimodelkan sebagai mediasi, 

koefisien jalur tekanan psikologis menunjukkan efek signifikan pada 

kelelahan kerja. Penelitian ini menunjukkan pentingnya merancang 

intervensi psikologis yang dimaksudkan untuk mengurangi gangguan tidur 

dan perenungan saat mengalami peristiwa stres untuk menghindari 

kelelahan kerja di kalangan tenaga kesehatan. Oleh karena itu, peneliti 
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memperkirakan tekanan psikologis akan berpengaruh terhadap peningkatan 

gangguan tidur tenaga kesehatan. Selanjutnya, peneliti berharap bahwa 

gangguan tidur juga akan memprediksi peningkatan relatif pada kelelahan 

kerja tenaga kesehatan di RSUD Sultan Thaha Saifuddin Muara Tebo 

Jambi. 

Keterbaharuan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu 

pada penelitian yang dilakukan oleh Zhao et al., (2022), membahas 

pengaruh stress kerja terhadap kelelahan kerja dan WFC memediasi stress 

kerja dan kelelahan kerja, namun tidak membahas pengaruh langsung antara 

variabel stress kerja terhadap variabel WFC dan variabel WFC terhadap 

variabel kelelahan kerja. Selanjutnya pada penelitian Saedpanah et al., 

(2023) membahas jalur stress kerja terhadap gangguan tidur, pada penelitian 

yang dilakukan Intan Inggis Lineuwih et al., (2022) yang menyimpulkan 

bahwa work-family conflict berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kelelahan kerja karyawan, dan Han & Kwak, (2022) menyimpulkan bahwa 

work-family conflict memiliki korelasi positif dengan gangguan tidur dan 

kelelahan kerja. Dari beberapa penelitian tersebut, penelitian ini mengambil 

celah untuk mengisi kesenjangan dari penelitian sebelumnya (Zhao et al., 

2022) dengan membahas stres kerja (variabel bebas), work family conflict 

dan sleep disturbance (variabel mediasi), dan kelelahan kerja (variabel 

terikat). 

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik melakukan 

sebuah penelitian khususnya pada tenaga kesehatan sukarela. Sehingga 
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peneliti mengusung judul penelitian: “Pengaruh Stres Kerja terhadap 

Kelelahan Kerja:Dimediasi Work-Family Conflict dan Sleep Disturbance 

(Studi Kasus: Tenaga Kesehatan Sukarela di RSUD Sultan Thaha Saifuddin 

Muara Tebo, Jambi”. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, maka yang 

menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah stres kerja berpengaruh terhadap kelelahan kerja? 

2. Apakah stres kerja berpengaruh terhadap work-family conflict? 

3. Apakah work-family conflict berpengaruh terhadap kelelahan kerja? 

4. Apakah work-family conflict memediasi hubungan antara stres kerja dan 

kelelahan kerja? 

5. Apakah stres kerja berpengaruh terhadap sleep disturbance? 

6. Apakah sleep disturbance berpengaruh terhadap kelelahan kerja? 

7. Apakah sleep disturbance memediasi hubungan antara stres kerja dan 

kelelahan kerja? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan peneliti melakukan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Membuktikan secara empiris apakah stres kerja berpengaruh terhadap 

kelelahan kerja. 

2. Membuktikan secara empiris apakah stres kerja berpengaruh terhadap 

work-family conflict. 
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3. Membuktikan secara empiris apakah work-family conflict berpengaruh 

terhadap kelelahan kerja. 

4. Membuktikan secara empiris apakah work-family conflict memediasi 

hubungan antara stres kerja dan kelelahan kerja. 

5. Membuktikan secara empiris apakah stres kerja berpengaruh terhadap 

sleep disturbance. 

6. Membuktikan secara empiris apakah sleep disturbance berpengaruh 

terhadap kelelahan kerja. 

7. Membuktikan secara empiris apakah sleep disturbance memediasi 

hubungan antara stres kerja dan kelelahan kerja. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Secara Praktis 

Secara praktis manfaat penelitian ini dapat dijadikan pedoman 

tentang bagaimana cara untuk mengurangi kelelahan kerja yang masih 

tinggi terhadap tenaga kesehatan, dengan memperhatikan stress kerja 

yang terjadi akibat beban kerja berlebihan maupun tuntutan kerja yang 

terlalu tinggi, memperhatikan konflik antara keluarga dan pekerjaan 

sehingga membuat tenaga kesehatan sulit menghadapi peran ganda 

keluarga dan pekerjaan yang pada akhirnya mengakibatkan kelelahan 

kerja. Serta gangguan tidur yang apabila tingkat kualitas tidur lebih 

rendah terhadap tenaga kesehatan yang mengalami tingkat stres kerja 

lebih tinggi akan mengakibatkan peningkatan risiko kelelahan pada 

pekerjaan.  
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1.4.2 Secara teoritis 

Penelitian ini secara teori konservasi sumber daya bermanfaat 

memberikan kontribusi terhadap sumber daya psikologis individu yang 

memiliki dampak penting terhadap kelelahan. Hal ini dapat dipakai 

sebagai acuan untuk mengurangi kelelahan kerja yang dialami masing-

masing orang.  
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